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ABSTRA
K

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh modal kerja dan penjualan terhadap laba bersih pada
sub sektor otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022. Penelitian
ini menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan analisis regresi linear berganda. Populasi pada
penelitian ini berjumlah 16 perusahaan dan sampel yang diambil pada penelitian ini berjumlah 12
perusahaan dalam jangka waktu 5 tahun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modal kerja dan penjualan
secara simultan dan parsial berpengaruh terhadap laba bersih pada sub sektor otomotif dan komponen yng
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022. Nilai koefesien korelasi (R) sebesar 0,858
menunjukkan derajat hubungan (korelasi) antara variabel bebas dengan variabel terikat sebesar 0,858 atau
85,8%, artinya laba bersih pada sub sektor otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2018-2022 mempunyai hubungan kuat dengan modal kerja dan penjualan . Sedangkan nilai
koefesien determinasi (R Square) sebesar 0,736 artinya modal kerja dan penjualan berpengaruh terhadap
laba bersih pada sub sektor otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-
2022 sebesar 0,736 atau 73,6%, dan sisanya sebesar 26,4% dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian
ini atau tidak diteliti dalam penelitian ini misalnya return, nilai perusahaan dan lain sebagainya.

Kata Kunci: Laba bersih; Modal kerja; Penjualan
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PENDAHULUAN

Setiap perusahaan pada dasarnya mendirikan perusahaan bertujuan untuk memberikan
keuntungan (laba) yang maksimal bagi pemiliknya. Laba bagi perusahaan menggambarkan
tentang pertumbuhan perusahaan, selain itu laba juga sebagai pengukur kinerja keuangan
perusahaan. Perusahaan yang memiliki Kinerja keuangan yang baik akan berdampak bagi
perusahaan dalam menarik investor baru maupun mempertahankan investor yang lama, dengan
tujuan untuk meningkatkan investasi pada modal kerja dalam aktiva lancar. Untuk mencapai
tujuan perusahaan tersebut perlu pengetahuan yang baik tentang akuntansi untuk membantu
pihak perusahaan dalam mengelola keuangan perusahaan, dimana keuangan perusahaan
merupakan aspek penting dalam kelangsungan pertumbuhan Perusahaan (Rusmina dkk. (2024);
Sidiq dkk. (2023)).

Laba salah satu tujuan penting bagi perusahan dalam meningkatkan pertumbuhan
perusahaan. Laba dapat diartikan sebagai kelebihan dari hasil penghasilan atas biaya yang
dikeluarkan selama satu periode akuntansi (Jumingan (2014:161). Informasi keuangan yang
dihasilkan perusahaan tersebut berguna bagi pihak internal dan pihak eksternal perusahaan
(Humaira & Nengsih (2024); Damayanti dkk. (2018)). Laba bagi pihak internal perusahaan salah
satunya sebagai penambahan modal untuk mendapatkan kesempatan berinvestasi semakin tinggi.
Laba bagi pihak eksternal perusahaan sebagai daya tarik bagi pihak yang ingin menanamkan
modalnya dan juga sebagai alat ukur dalam pengambilan suatu keputusan bagi investor maupun
bagi peminjam modal.

Pada setiap perusahaan pasti akan berusaha meningkatkan laba bersihnya.
Permasalahannya banyak perusahaan belum mampu meningkatkan laba bersih, sehingga
perusahaan tersebut mengalami kerugian karena perusahaan tidak mampu bersaing dengan
perusahaan lain. Laba bersih sangat di perlukan oleh perusahaan supaya para investor dapat
melihat kinerja perusahaan. Laba bersih yaitu selisih lebih dari pendapatan dikurangi beban
(Dewisari, 2021). Sedangkan, laba adalah keuntungan atau pendapatan murni yang diperoleh
perusahaan dari aktivitas operasionalnya. Faktor tertinggi atas pendapatan laba yang optimal
yaitu tingkat penjualan yang tinggi (Suryawan et al. (2022); Yana, et al. (2024)). Untuk
menghasilkan laba perusahaan pihak manajemen perlu mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi laba antara lain modal kerja dan penjualan.

Fenomena yang terjadi terhadap laba bersih dapat dilihat pada grafik dibawah bahwa dari
tahun 2018-2022 laba bersih mengalami fluktuasi. Hal ini dikatakan fluktuasi karena pada 2018
laba bersih hanya 10%, sedangkan 2019 mengalami kenaikan sebesar 20%. Akan tetapi pada
tahun 2020 terjadi penurunan menjadi sebesar 18% dan mengalami kenaikan yang signifikan
pada tahun 2021 sebesar 53%. Namun penurunan yang signifikan terjadi pula pada tahun
berikutnya atau tahun 2022.

Modal kerja merupakan investasi yang ditanamkan dalam aktiva lancar perusahaan
(Kasmir (2019). Modal kerja bersifat fleksibel dan ukuran modal kerja dapat meningkat atau
menurun. Jika semakin banyak modal kerja dalam aktiva lancar maka jumlah investasi
perusahaan tersebut semakin tinggi, begitu juga sebaliknya, jika suatu perusahaan memiliki
modal kerja yang rendah maka investasi dalam aktiva lancar perusahaan akan sedikit, maka
modal kerja adalah salah satu faktor yang mempengaruhi laba.

Menurut Halim (2016) modal kerja juga memiliki arti penting bagi perusahaan dalam
menjalankan kegiatan operasional perusahaan dari waktu ke waktu dan sebagai penentu volume
penjualan, jika modal kerja yang dimiliki banyak maka jumlah barang dan laba yang akan
diperoleh perusahaan akan meningkat. Anwar (2020) berpendapat bahwa, modal kerja ialah
penyertaan perusahaan mengenai aset lancar berupa obligasi/surat berharga, piutang usaha, kas,
serta persediaan yang dipergunakan untuk memenuhi operasional perusahaan.
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Penjualan sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi naik turunnya penghasilan
perusahaan atau laba yang akan diperoleh Perusahaan (Rianda dkk.,2024). Menurut Anggadini
(2019) penjualan merupakan kegiatan rutin yang dilakukan oleh perusahaan dalam menjual
barang dengan harapan akan memperoleh laba dari adanya transaksi-transaksi tersebut. Dalam
meningkatkan laba dalam penjualan perlu memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi
penjualan, antara lain harga jual, jumlah atau volume penjualan, dan harga pokok penjualan.
Perbedaan harga jual periode saat ini dengan periode sebelumnya akan menyebabkan perbedaan
pada laba yang akan diperoleh perusahaan. Sitohang & Luthfi (2021) menyatakan bahwa
penjualan yaitu proses di mana sang penjual memuaskan segala kebutuhan dan keinginan
pembeli agar dicapai manfaat bagi penjual dan pembeli yang berkelanjutan dan menguntungkan
kedua belah pihak. Sedangkan Sari et al., (2022) menyebutkan penjualan merupakan kegiatan
manusia yang diarahkan untuk memenuhi atau memuaskan kebutuhan dan keiginan melalui
proses pertukaran.

Semakin tinggi harga jual periode saat ini dengan periode sebelumnya maka laba yang
dihasilkan akan meningkat sesuai pencapaian laba yang diinginkan perusahaan. Jumlah atau
volume penjualan yang dijual akan menentukan berapa banyak laba yang diperoleh perusahaan.
Perubahan volume penjualan yang dijual akan merubah laba yang akan diperoleh, semakin tinggi
jumlah barang yang dijual maka semakin tinggi juga laba yang akan di peroleh perusahaan.

Fenomena modal kerja pada perusahaan sub sektor otomotif dan komponen terjadi
penurunan pada tahun 2021, namun terjadi peningkatan pada tahun 2022. Sedangkan pada
variabel penjualan terjadi peningkatan yang drastis pada tahun 2022.

Untuk dapat mempertahankan dan mengembangkan usahanya, perusahaan perlu
melakukan kegiatan pemasaran untuk memperoleh laba usaha yang optimal. Untuk dapat
menghasilkan laba yang optimal, pihak manajemen perlu memahami faktor apa saja yang dapat
mempengaruhi laba, seperti modal kerja dan penjualan (Jawad 2018). Adapun kesimpulan yang
dijelaskan sebelumnya didukung oleh hasil penelitian oleh Anggadini (2019) dimana hasil
penelitian menunjukkan bahwa modal kerja dan penjualan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap laba bersih.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, maka tujuan
penelitian ini yaitu untuk menguji pengaruh modal kerja dan penjualan terhadap laba bersih pada
sub sektor otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022.

METODE PENELITIAN

Lokasi dan Objek Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan pada Bursa Efek Indonesia. Objek penelitian adalah variabel
modal kerja dan penjualan yang mempengaruhi laba bersih pada sub sektor otomotif dan
komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018-2022, website
WWW.idXx.co.id.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sub sektor otomotif dan komponen yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam kurun waktu 2018-2022. Sampel merupakan
bagian dari jJumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut . Sampel yang diambil
dari populasi benar-benar memenuhi kriteria-kriteria yang ditentukan (Sugiyono 2017). Teknik
penarikan sampel dilakukan melalui metode purposive sampling, sehingga diperoleh sebanyak
12 perusahaan sub sektor otomotif yang terdaftar di BEI. Dengan tahun pengamatan selama 5
tahun, maka total pengamatan menjadi 60 pengamatan.
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Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder yaitu data
yang diperoleh lewat pihak lain secara tidak langsung diperoleh peneliti dari subjek peneliti yang
berwujud data dokumentasi atau laporan yang tersedia. Data sekunder adalah data yang diperoleh
dari sumber kedua (bukan orang pertama, bukan asli) yang memiliki informasi atau data tersebut.
Adapun teknik pengumpulan data yang penulis gunakan untuk memperoleh data yang sesuai
dengan tujuan penelitian adalah studi dokumentasi.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi
dan kepustakaan sesuai dengan teori di atas. Pengumpulan data yang berkaitan dengan hal-hal
atau variabel penelitian diperoleh dengan cara mengumpulkan laporan keuangan dipublikasikan
pada website www.idx.co.id mulai tahun 2018 sampai 2022.

Metode Analisis Data
Metode analisa data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden dan sumber
data lain terkumpul. Kegiatan analisa data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel
dan jenis responden. Data sekunder dianalisis dengan menggunakan regresi linear berganda
melalui bantuan perangkat SPSS (Statistical Package for Social Sceince). Regresi linear
berganda menurut Sugiyono (2018:211) dengan persamaan sebagai berikut:
Y=a+p1X1+p2Xo+¢

Di mana :

Y = Laba bersih

o = Konstanta

X1 = Modal kerja

X2 = Penjualan

B1, B2 = Koefesien X1, X2
€ = Error Term (10%)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 1. Hasil Regresi Linier Berganda

Nama Variabel Beta Standar Error thitung Ttabel Sig.
Constanta 0.142 0.463 0.326 | 2,179 0.010
Modal kerja (X1) 0.440 0.106 4143 | 2,179 0.000
Penjualan (Xz) 0.401 0.072 5,538 | 2,179 0.000

Koefisien Korelasi (R) = 0,858 a. Predictors: (constanta), modal kerja dan penjualan
Koefisien Determinasi (R?) = 0,736Adjusted (R?) = 0,712b. Variabel terhadap
laba bersih pada sektor otomotif dan komponen yang terdaftar di BEI Tahun 2018 — 2022

Sumber Data sekunder (diolah), 2024

Berdasarkan Tabel 1. hasil persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:
Y =0,142 + 0,440X1 + 0,401X>

Koefisien Korelasi(R) dan Koefisien Determinasi(R2)

Untuk mengetahui seberapa besar kenaikan suatu linear dapat dijelaskan melalui
hubungan antara variabel-variabel (korelasi). Jika seluruh nilai dari veriabel tersebut dapat
memenuhi suatu persamaan dengan benar, maka dapat dikatakan terdapat korelasi yang
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sempurna dalam model analisis ini. Dari output SPSS dapat diketahui tingkat hubungan variabel
bebas dengan variabel terikat antara lain seperti tabel 2 dibawah ini.

Tabel 2. Koefisien Korelasi dan Determinasi
Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .8582 .736 712 40960
a. Predictors: (Constant), Penjualan (X1), Modal kerja
b. (X2)

Koefisien korelasi (R) = 0,858 yang menunjukkan bahwa hubungan modal kerja dan
penjualan terhadap laba bersih pada sektor otomotif dan komponen yang terdaftar di BEI Tahun
2018-2022 adalah 85,8% artinya laba bersih pada sub sektor otomotif dan komponen yang
terdaftar di BEI Tahun 2018-2022 mempunyai hubungan yang sangat erat terhadap modal kerja
dan penjualan. Koefisien Determinasi (R?) menunjukkan pengaruh laba bersih pada sub sektor
otomotif dan komponen yang terdaftar di BEI Tahun 2018-2022 sebesar 0,736 atau 73,6%.
Berarti 26,4% laba bersih pada sub sektor otomotif dan komponen yang terdaftar di BEI Tahun
2018-2022 dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini seperti variabel
return, ukuran perusahaan dan lain sebagainya.

Pengujian Hipotesis
Secara Simultan
Tabel 3. Hasil Pengujian Secara Simultan

Tabel Analisis Of Variance (Anova)

Model Sum of Squeres Df | Mean Squeres F-hitung F-tabel tabel Sig
Regresi 15454 | 2 7.727 16.711 3.885 .0002
Sisa 5535 9 0.615
Total 20.990 | 11

Sumber: Data sekunder (diolah), 2024

Hi: Pengujian terhadap pengaruh modal kerja dan penjualan terhadap laba bersih pada sub sektor
otomotif dan komponen yang terdaftar di BEI Tahun 2018 — 2022 digunakan uji F. F-piwng dalam
persamaan ini adalah sebesar 16,711 sedangkan F-upel Sebesar 3,885 pada tingkat signifikansi 5% nilai
F-niing >F-ter Maka dapat diartikan bahwa secara serentak terdapat pengaruh modal kerja dan
penjualan terhadap laba bersih pada sub sektor otomotif dan komponen yang terdaftar di BEI Tahun
2018-2022 sehingga menerima Ha dan menolak Ho.

Secara Parsial

Hasil pengujian secara parsial yaitu pengaruh modal kerja dan penjualan terhadap laba
bersih pada sub sektor otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2018-2022 dapat dijelaskan pada tabel 4 dibawah ini:
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Tabel 4. Hasil Uji Secara Parsial

Nama Variabel Beta Standar Error thitung ttabel Sig.
Constanta 0.142 0.463 0.326 | 2,179 0.010
Modal kerja (X1) 0.440 0.106 4143 | 2,179 0.000
Penjualan (X2) 0.401 0.072 5538 | 2,179 0.000

Koefisien Korelasi (R) = 0,858 a. Predictors: (constanta), modal kerja dan penjualan

Koefisien Determinasi (R?) = 0,736

Adjusted (R?) = 0,712b. Variabel terhadap laba bersih pada sektor otomotif dan komponen
ang terdaftar di BEI Tahun 2018 — 2022

H>: Hasil pengujian statistik memperlihatkan bahwa faktor modal kerja di peroleh nilai sebesar
4,143 nilai t-tanel pada tingkat keyakinan sebesar 95% menunjukkan angka sebesar 2,179, karena
nilaithitung™> t-taber Maka menerima Ha, dan menolak H, yang dapat diartikan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara faktor modal kerja terhadap laba bersih pada sub sektor otomotif
dan komponen yang terdaftar di BEI tahun 2018-2022.

Hz : Hasil pengujian statistik memperlihatkan bahwa faktor penjualan diperoleh nilai sebesar
5,538, nilai t-ranel pada tingkat keyakinan sebesar 95% menunjukkan angka sebesar 2,179, karena
nilai thiung™> t-tael Maka menerima Ha dan menolak Ho yang dapat diartikan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara faktor penjualan terhadap laba bersih pada sub sektor otomotif
dan komponen yang terdaftar di BEI tahun 2018-2022.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembuktian hipotesis bahwa modal kerja dan penjualan
secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba bersih (studi kasus pada sub
sektor otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022). Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh anggadini (2019), felya (2020), kristianti
(2021), puspitasari (2021), dan septiano (2023) yang menyatakan bahwa modal kerja dan
penjualan berpengaruh terhadap laba bersih (studi kasus pada sub sektor otomotif dan komponen
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022). Nilai konstanta 0,142 artinya jika
modal kerja dan penjualan secara bersama-sama tidak mengalami perubahan atau sama dengan
nol (0), maka besarnya laba bersih pada sub sektor otomotif dan komponen yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022 sebesar 0,142.

Modal kerja merupakan hal penting bagi setiap perusahaan untuk menjalani aktivitas
perusahaan dan sangat dibutuhkan untuk membiayai aktivitas perusahaan. Semakin cepat tingkat
masing-masing elemen modal kerja maka modal kerja dapat dikatakan efesien, modal kerja harus
mampu membiayai pengeluaran-pengeluaran atau operasi perusahaan. Pengaruh modal kerja
terhadap laba bersih dapat dilihat dari uji t yang dilakukan dalam penelitian ini, maka hasil yang
diperoleh adalah modal kerja berpengaruh terhadap laba bersih dengan dasar pengambilan
keputusan jika t hitung > t tabel yaitu 4,143>2,179 maka menerima Ha dan menolak Ho. Jadi
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara modal kerja terhadap laba bersih
pada sub sektor otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022.
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Septiano (2023).

Penjualan adalah omset barang atau jasa yang dijual, baik dalam unit maupun dalam rupiah.
Besar kecilnya penjualan ini penting bagi perusahaan sebagai data awal dalam melakukan
analisis, penjualan adalah kehidupan untuk melanjutkan produksi dan dapat meningkatkan laba.
Berdasarkan uji t yang dilakukan, penjualan memiliki t hitung 5,538 > t tabel 2,179 maka
menerima Ha dan menolak Ho. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan
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antara penjualan terhadap laba bersih pada sub sektor otomotif dan komponen yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Septiano (2023).

Koefisien korelasi (R) = 0,858 yang menunjukkan bahwa hubungan modal kerja dan
penjualan terhadap laba bersih pada sub sektor otomotif dan komponen yang terdaftar di BEI
tahun 2018-2022 adalah 85,8% artinya laba bersih pada sub sektor otomotif dan komponen yang
terdaftar di BEI tahun 2018-2022 mempunyai hubungan yang sangat erat terhadap modal kerja
dan penjualan. Koefisien Determinasi (R?) menunjukkan pengaruh laba bersih pada sub sektor
otomotif dan komponen yang terdaftar di BEI Tahun 2018-2022 sebesar 0,736 atau 73,6%.
Berarti 26,4% laba bersih pada sektor otomotif dan komponen yang terdaftar di BEI tahun 2018-
2022 dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini misalnya return, ukuran
perusahaan dan lain sebagainya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian, pengolahan dan analisis data yang telah dilakukan, maka dapat
diambil kesimpulan bahwa modal kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba bersih
pada perusahaan sub sektor otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022
dengan nilai thitung Sebesar 4,143. Penjualan berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba
bersih pada perusahaan sub sektor otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-
2022 dengan nilai thitung Sebesar 5,538. Modal kerja dan penjualan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap laba bersih pada perusahaan sub sektor otomotif yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2018-2022 dengan nilai Fnitung Sebesar 16,711. Nilai koefisien korelasi (R) =
0,858 atau 85,8% artinya laba bersih pada perusahaan sub sektor otomotif dan komponen yang
terdaftar di BEI Tahun 2018-2022 mempunyai hubungan yang sangat erat terhadap modal kerja
dan penjualan. Sedangkan koefisien Determinasi (R?) sebesar 0,736 atau 73,6%., berarti 26,4%
laba bersih pada perusahaan sub sektor otomotif dan komponen yang terdaftar di BEI Tahun
2018-2022 dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini misalnya return,
ukuran perusahaan dan lain sebagainya.
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